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ABSTRAK 

Latar Belakang : Populasi lansia didunia diprediksi meningkat sangat cepat 

pada tahun 2020. Berdasarkan data Susenas dan Sakernas prevalensi penduduk 

lansia di Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan yaitu 12,2% tahun 2020 

menjadi 12,71% tahun 2021. Proses penuaan akan mempengaruhi perubahan 

fisik dan mental pada lansia yang mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh 

sehingga rentan timbulnya berbagai penyakit dan yang paling sering ditemui 

yaitu hipertensi. Tujuan : Mengetahui perubahan tekanan darah pada lansia 

penderita hipertensi sebelum dan sesudah melakukan aktivitas jalan kaki. 

Metode : Penerapan ini menggunakan studi kasus deskriptif dengan melakukan 

observasi pada 2 responden perempuan yang berusia 61-64 tahun yang 

diberikan implementasi jalan kaki selama 20 menit. Hasil : Setelah dilakukan 

penerapan jalan kaki selama 20 menit selama 3 hari berturut-turut dalam 

seminggu terjadi penurunan tekanan darah. Responden 1 dengan rata-rata 

penurunan tekanan sistolik 1 mmHg, diastolik 3 mmHg. Responden 2 rata-rata 

penurunan tekanan darah sistolik 2,3 mmHg, diastolik 0,6 mmHg. Kesimpulan 

: Aktivitas jalan kaki 20 menit selama 3 hari dalam seminggu dapat menurunkan 

tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. 
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